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ABSTRAK 
 
Nama :  Randi Ariansyah 
NIM :  60200115038 
Jurusan :  Teknik Informatika 
Judul : Rancang Bangun Alat Sortir Jeruk Nipis Berbasis 
Mikrokontroler 
Pembimbing I : Faisal Akib, S.Kom., M.Kom. 
Pembimbing II : Antamil, S.T., M.T.  
Jeruk nipis merupakan jeruk yang memiliki buah berwarna hijau sampai 
warna kuning. Buah ini sering di konsumsi oleh masyarakat, baik sebagai pemasam 
makanan ataupun digunakan sebagai obat-obatan. Selama ini pengolahan jeruk nipis 
pasca panen masih dilakukan secara konvensional. Petani masih mengumpulkan jeruk 
nipis yang berwarna hijau, kuning dan coklat dalam satu wadah dan proses 
pemilihannya dilakukan secara langsung dengan tangan. Hal ini tentu saja 
membutuhkan waktu yang tidak efisien. Untuk mendukung pengolahan hasil panen 
jeruk nipis maka dirancang sebuah alat sortir jeruk nipis berbasis mikrokontroler. 
Sistem alat ini merupakan alat kontrol yang mampu menyortir jeruk nipis secara 
otomatis sesuai dengan warna yang terdeteksi oleh sensor tcs3200.  
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 
penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks 
sosial secara ilmiah. Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah metode 
eksperimental, dengan melakukan eksperimen terhadap variabel-variabel control 
(input) untuk menganalisis output yang dihasilkan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan alat ini dalam 
penyortiran buah adalah sebesar 81%. Dari hasil percobaan yang yang telah dilakukan 
menghasilkan tiga output  yaitu jeruk nipis warna hijau 88%, jeruk nipis warna kuning 
84% dan jeruk nipis busuk sebesar 70% 
 
Kata kunci: Jeruk Nipis, Mikrokontroler, Sensor TCS3200  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin lama 
semakin berkembang, industri pengolahan hasil perkebunan juga ikut berkembang 
pesat. Salah satu tahap dalam proses pengelolahan hasil pertanian dan perkebunan 
adalah penyortiran produk untuk mengetahui kualitas dari hasil panen. Penyortiran 
dilakukan dengan melihat perbedaan warna dan bentuk dari buah. 
Salah satu buah yang memerlukan penyortiran dalam pengolahan hasil panen 
adalah jenis buah jeruk-jerukan. Di Indonesia terdapat beberapa jenis buah jeruk yaitu 
jeruk nipis, jeruk purut, jeruk bali, jeruk sukade, jeruk keprok, jeruk lemon,jeruk navel, 
jeruk satsuma, jeruk siam, jeruk mandarin, jeruk mikam, jeruk nagami, jeruk budha. 
Jeruk nipis merupakan jenis jeruk yang memiliki buah berwarna hijau sampai warna 
kuning. Buah ini sering di konsumsi oleh masyarakat, baik sebagai pemasam makanan 
ataupun digunakan sebagai obat-obatan karena memiliki kandungan vitamin c dan 
asam sitrat, selain itu juga kulit jeruk nipis juga mengandung minyak atsiri. Banyak 
penjual menganggap tidak ada perbedaan antara buah yang berwarna kuning dan 
berwarna hijau, bahkan jeruk nipis yang berwarna coklat pun masuh dijual. Akan tetapi 
pada kenyataanya bahwa kadar air dalam jeruk nipis sangat dipengaruhi oleh warna 
dari jeruk nipis. Buah jeruk nipis yang berwarna hijau memiliki kadar air yang lebih 
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banyak di bandingkan dengan warna lainnya dan buah yang sudah berwarna coklat 
memiliki kandungan air yang sangat sedikit. 
Adapun masalah yang timbul dalam pengolahan jeruk nipis pasca panen adalah 
buah yang masih berwarna hijau, kuning, dan coklat masih tersimpan dalam satu 
wadah. Buah yang berwarna coklat (rusak) tentu akan mempengaruhi buah yang masih 
bagus kualitasnya jika tidak dilakukan menyortiran. Hal ini yang kurang mendapat 
perhatian karena pengolahan hasil panen jeruk nipis masih dilakukan secara 
konvesional oleh petani. 
 Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2004 Tentang 
Perkebunan Pasal 1 Ayat (8) bahwa Industri pengelohan hasil perkebunan adalah 
kegiatan penanganan dan pemrosesan yang dilakukan terhadap hasil tanaman 
perkebunan yang ditujukan untuk mencapai nilai tambah yang lebih tinggi. 
Berdasarkan UU diatas dalam pengolahan jeruk nipis pasca panen dibutuhkan suatu 
teknologi mikrokontroler. Teknologi mikrokontroler merupakan salah satu bidang ilmu 
pengetahuan yang berkembang pesat saat ini. Teknologi ini dapat perperan aktif dalam 
memudahkan beberapa pekerjaan, salah satunya dapat mendukung upaya pengelolaan 
pasca panen buah jeruk nipis sehingga dapat memudahkan petani. 
Allah SWT berfirman dalam QS. Surah Al-An’am Ayat 99 yang berbunyi : 
(َنُوثُرَْحت اَم ُْمتَْيأََرَفأ٦٣)  َنوُعِرا َّزلا ُنْحَن َْمأ ُهَنوُعَرَْزت ُْمتَْنَأأ(٦٤)  ُهاَنْلَعَجَل ُءاَشَن ْوَل
(َنوُهَّكََفت ُْمتْلََظف اًماَطُح٦٥)  
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Terjemahnya :  
“Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam(63). Kamukah 
yang menumbuhkannya atau Kamikah yang menumbuhkannya?(64). Kalau 
Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia hancur dan kering, maka 
jadilah kamu heran dan tercengang(65)”. (Al-Qur’an Dan Terjemahan 
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2017).  
(63)(Maka terangkanlah kepada-Ku tentang yang kalian tanam?) yaitu tentang 
tanah yang kalian bajak lalu kalian semaikan benih-benih di atasnya. (64)  (Kaliankah 
yang menumbuhkannya) suatu pertanyaan, apakah kalian yang telah menumbuhkannya 
(ataukah Kami yang menumbuhkannya?). (65)  (Kaliankah yang menumbuhkannya) 
suatu pertanyaan, apakah kalian yang telah menumbuhkannya (ataukah Kami yang 
menumbuhkannya?). (Tafsir Jalalain) 
Berdasar tafsir diatas Allah SWT melimpahkan kepada manusia nikmat dengan 
memudahkan manusia menanam tanaman dan tumbuhan, dimana dari sanalah keluar 
makanan buah-buahan yang menjadi kebutuhan pokok maupun kebutuhan pelengkap. 
Allah SWT menumbuhkan atau mengeluarkan tangkai dan buah sehingga menjadi biji 
yang dapat dipanen, yang perlu kita ketahui bahwa tugas manusia hanyalah menggarap 
tanah, menabur benih dan menyirami akan tetapi selanjutnya kita tidak mengetahui apa 
yang terjadi. Jadi manusia diperintahkan oleh Allah SWT untuk memiliki pengetahuan 
tentang bagaimana cara menanam dan mengolah hasil panen, jika Allah SWT 
berkehendak maka tumbuhan akan menjadi kering, tidak ada biji dan isinya. Diayat 
lain Allah SWT menjelaskan secara terperinci bagaimana proses menanam, 
memelihara tanaman sehingga dapat menghasilkan buah. Allah SWT berfirman dalam 
QS. Surah Al-An’am Ayat 99 yang berbunyi : 
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 اًرِضَخ ُهْنِم اَنْجَرَْخأَف ٍءْيَش ِ لُك َتاَبَن ِهِب اَنْجَرَْخأَف ًءاَم ِءاَمَّسلا َنِم َلَزَْنأ يِذَّلا َوُهَو
 اًّبَح ُهْنِم ُجِرُْخن َد ٌناَوْنِق اَهِعْلَط ْنِم ِلْخَّنلا َنِمَو اًبِكاََرتُم ٍباَنَْعأ ْنِم ٍتاَّنَجَو ٌةَيِنا
 َّم ُّرلاَو َنُوتْي َّزلاَو ِيف َّنِإ ۚ ِهِعْنَيَو َرَْمَثأ َاذِإ ِهِرََمث َٰىلِإ اوُرُظْنا ۗ ٍهِباََشتُم َرْيَغَو اًهَِبتْشُم َنا
 ُونِمْؤُي ٍمْوَقِل ٍتاَيَلَ ْمُكِل َٰذ(َن٩٩)  
Terjemahnya :  
“Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan itu tananman yang 
menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butur yang 
banyak, dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, 
kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang 
serupa dan yang tidak serupa. Perhatikan buahnya di waktu pohonnya 
berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu tanda-tanda (kekuasaan allah) bagi orang-orang yang beriman 
”. (Al-Qur’an Dan Terjemahan Kementerian Agama Republik Indonesia, 
2017). 
 
 (Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan) 
dalam ayat ini terkandung iltifat dari orang yang ketiga menjadi pembicara (dengan air 
itu) yakni dengan air hujan itu (segala macam tumbuh-tumbuhan) yang dapat tumbuh 
(maka Kami keluarkan darinya) dari tumbuh-tumbuhan itu sesuatu (tanaman yang 
hijau) yang menghijau (Kami keluarkan darinya) dari tanaman yang menghijau itu 
(butir yang banyak) yang satu sama lainnya bersusun seperti bulir-bulir gandum dan 
sejenisnya (dan dari pohon kurma) menjadi khabar dan dijadikan sebagai mubdal 
minhu (yaitu dari mayangnya) yaitu dari pucuk pohonnya; dan mubtadanya ialah 
(keluar tangkai-tangkainya) tunas-tunas buahnya (yang mengurai) saling berdekatan 
antara yang satu dengan yang lainnya (dan) Kami tumbuhkan berkat air hujan itu 
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(kebun-kebun) tanaman-tanaman (anggur, zaitun dan delima yang serupa) 
dedaunannya; menjadi hal (dan yang tidak serupa) buahnya (perhatikanlah) hai orang-
orang yang diajak bicara dengan perhatian yang disertai pemikiran dan pertimbangan 
(buahnya) dengan dibaca fathah huruf tsa dan huruf mimnya, atau dibaca dhammah 
keduanya sebagai kata jamak dari tsamrah; perihalnya sama dengan kata syajaratun 
jamaknya syajarun, dan khasyabatun jamaknya khasyabun (di waktu pohonnya 
berbuah) pada awal munculnya buah; bagaimana keadaannya? (dan) kepada 
(kematangannya) artinya kemasakannya, yaitu apabila telah masak; bagaimana 
keadaannya. (Sesungguhnya yang demikian itu ada tanda-tanda) yang menunjukkan 
kepada kekuasaan Allah swt. dalam menghidupkan kembali yang telah mati dan lain 
sebagainya (bagi orang-orang yang beriman) mereka disebut secara khusus sebab 
hanya merekalah yang dapat memanfaatkan hal ini untuk keimanan mereka, berbeda 
dengan orang-orang kafir. (Tafsir Jalalain) 
Berdasarkan tafsir diatas tersirat bahwa manusia diperintahkan untuk 
memperhatikan bagaimana Allah SWT menurunkan air hujan kemudian dengan air 
hujan ini dapat tumbuh berbagai macam jenis tumbuh-tumbuhan dan Allah SWT 
memerintahkan untuk memperhatikan bagaimana keadaan biji buah yang akan di 
tanam, proses pertumbuhannya, pada saat tanaman berbuah dan sampai pada keaadaan 
buah jika buah tersebut sudah masak, sehingga dapat memaksimalkan manfaat dari 
buah. Memperhatikan keadaan buah juga meminimalkan buah yang terbuang karena 
busuk.  
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Secara umum penyortiran jeruk nipis cukup dilihat dengan mata akan tetapi 
masuh belum akaurat, terkadang ketika kita belah jeruk nipisnaya baru ketahuan sudah 
busuk, masih tua atau masih muda. Hal ini tidak akan mudah dilakukan jika jumlah 
jeruk nipis tersebut sangat banyak sehingga pasti terjadi kesalahan. Penyortiran buah 
jeruk dilakukan untuk memisahkan antara buah jeruk nipis yang memiliki kualitas  
yang baik atau buruk, salah satu yang menjadi indikator untuk melihat perbedaan 
kualitas dari buah jeruk nipis adalah dengan melihat perbedaan warna buah.  
Berdasarkan masalah tersebut dibutuhkan sebuah alat yang otomatis bisa 
mempermudah dalam mendeteksi kualitas dari kematangan jeruk nipis. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan masalah yang akan di 
bahas yakni bagaimana merancang alat sortir jeruk nipis berbasis mikrokontroler ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam penelitian ini dapat lebih terarah, maka dalam penelitian ini 
difokuskan pada : 
1. Alat ini berjalan menggunakan arduino uno sebagai mikrokontroler utama. 
2. Alat ini melakukan penyortiran dengan menggunakan sensor untuk 
membedakan warna buah jeruk nipis. 
3. Alat ini dapat digunakan untuk mendukung petani dalam penyortiran jeruk 
nipis. 
4. Target pengguna adalah petani perkebunan jeruk nipis. 
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Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan variabel dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Arduino adalah kit elektronik atau papan rangkaian open source yang 
didalamnya terdapat komponen utama yaitu sebuah chip Mikrokontroler 
dengan jenis ARV dari perusahaan Atmel. Mikrokontroler ini sendiri 
adalah chip atau IC (integrated circuit) yang bisa diprogram menggunakan 
komputer. Tujuan menanamkan program pada mikrokontroler adalah agar 
rangkaian dapat membaca input, memproses input tersebut dan kemudian 
menghasilkan output sesuai yang di inginkan. (Widodo Budiharto, 2010) 
2. Alat ini dirancang untuk menghasilkan output yaitu jeruk nipis yang telah 
di sortir berdasarkan warna menggunakan sensor 
3. Alat ini diharapkan dapat membantu petani dalam melakukan penyortiran 
jeruk nipis 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang sudah 
dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Telaah penelitian tersebut diantaranya 
sebagai berikut : 
M. Taufiq Tamam, dkk (2018)  pada penelitian yang berjudul “Perencanaan dan 
Pembuatan Prototipe Sistem Sortir Buah Jeruk”. Tujuan dari penelitian ini adalah utuk 
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membuat prototipe alat sortir yang dapat memilih buah jeruk berdasarkan 
dimensi/ukurannya.  
Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian diatas adalah 
adanya fungsi yang sama yaitu untuk melakukan penyortiran pada buah, sedangkan 
perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian diatas adalah penelitian diatas 
melakukan penyortiran berdasarkan dimensi/ukurannya sedangkan yang akan 
dilakukan oleh peneliti adalah melakukan penyortiran berdasarkan warna 
Mohammad Fauzin Amin, dkk 2017 pada penelitian yang berjudul “Rancang 
Bangun Sistem Sortir Buah Apel Menggunakan Sensor Warna Dan Sensor Suhu”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sebuah alat sortir buah apel 
otomatis berdasarkan warna dan suhu dari buah apel. 
Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian diatas adalah 
adanya fungsi yang sama yaitu untuk melakukan penyortiran pada buah berdasarkan 
warna , sedangkan perbedaan peneltian yang dilakukan dengan penelitian diatas adalah 
penelitian diatas melakukan penyortiran berdasarkan warna dan suhu buah sedangkan 
yang akan dilakukan oleh peneliti adalah melakukan penyortiran berdasarkan warna 
saja. 
Mochamad Angga Anggriawan, dkk 2017 pada penelitian yang berjudul 
“Pengenalan Tingkat Kematangan Tomat Berdasarkan Citra Warna Pada Studi Kasus 
Pembangunan Sistem Pemilihan Otomatis”. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat 
sistem yang dapat memisahkan tomat yang sudah matang dan belum matang dengan 
memanfaatkan citra warna dari buah tersebut. 
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Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian diatas adalah 
adanya fungsi yang sama yaitu untuk melakukan penyortiran pada buah berdasarkan 
warna, sedangkan perbedaan peneltian yang dilakukan dengan penelitian diatas adalah 
penelitian diatas melakukan penyortiran berdasarkan citra warna yang dihasilkan dari 
kamera sedangkan yang akan dilakukan oleh peneliti adalah melakukan penyortiran 
menggunakan sensor warna TCS3200. 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah merancang dan membangun suatu alat yang berfungsi untuk melakukan 
penyortiran jeruk nipis secara otomatis menggunakan mikrokontroler arduino uno, 
Sehingga dapat membantu petani dalam melakukan penyortiran. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Teoritis 
Secara Teoritis, hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 
penelitian selanjutnya dan menambah kajian teknologi informasi. 
b. Praktis 
1) Agar dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat khususnya 
para petani jeruk nipis. 
2) Untuk memberikan sumbangsi pemikiran terhadap khasanah 
teknologi khususnya di pengetahuan mikrokontroler. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Integrasi Keilmuan 
Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi atau ICT (Information 
and Communication Technology) yang begitu pesat baik dari sisi software maupun 
hardware dapat dilihat dengan banyaknya inovasi yang telah dikembangkan. 
Teknologi informasi dan komunikasi berperan besar dalam peningkatan kualitas hidup 
manusia dan dapat mendukung terciptanya kinerja suatu organisasi yang optimal serta 
dapat menyelesaikan pekerjaan secara lebih baik dan efisien. Sebagaimana Allah  swt 
berfirman dalam  QS al-Rahman/55:33: 
 ِۡلٱَو ِ نِجۡلٱ َرَشۡعَم َٰي َلَ 
ْۚاُوُذفنٱَف ِضَۡرۡلۡٱَو ِت َٰو َٰمَّسلٱ ِراَطَۡقأ ۡنِم ْاُوذُفَنت َنأ ُۡمتۡعََطتۡسٱ ِنِإ ِسن
  ٖن َٰطۡلُسِب َّلَِإ َنُوذُفَنت 
 
Terjemahnya : 
“Hai jama’ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru 
langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan 
kekuatan.” (Kementrian Agama RI, 2017). 
 
Ayat ini menganjurkan manusia untuk mengadakan pengkajian, penelitian dan 
pengamatan tentang fenomena alam yang ada di langit dan bumi termasuk didalamnya 
penelitian tentang pengembangan teknologi. Dengan melakukan hal tersebut 
diharapkan manusia bisa mengambil manfaat sebesar-besarnya bagi ilmu pengetahuan 
agar bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan kesejahtraan dalam hidupnya. 
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B. Jeruk Nipis 
Tanaman jeruk merupakan tanaman buah tahunan yang berasal dari Asia.  sejak 
ratusan tahun yang lalu jeruk sudah tumbuh di Indonesia baik secara  alami maupun 
dibudidayakan. Jeruk nipis selalu tersedia disepanjang tahun kualitas  jeruk nipis dapat 
diketahui dari warna, kejernihan, dan tekstur  kulit  bukan  dari  ukuran buahnya. 
Tekstur kulit perlu diperhatikan semakin tipis kulitnya semakin  banyak airnya. Jeruk 
nipis berukuran kecil dan sedang biasanya memiliki  kulit  lebih tipis dari pada 
berukuran besar. Jeruk nipis memiliki nama ilmiah Citrus  aurantifolia. Jeruk nipis 
atau Limau nipis adalah tumbuhan perdu yang  menghasilkan buah dengan nama yang 
sama. Tumbuhan ini dimanfaatkan  buahnya, yang  biasanya bulat seperti bola 
berwarna  hijau  atau  kuning,  memiliki  diameter  3,5 – 5  cm, umumnya 
mengandung  daging  buah  masam.  
Allah SWT berfirman dalam surah Fatir ayat 27 yang berbunyi : 
  َنِمَو  ۚاَُهناَوَْلأ ًافَِلتْخُم ٍتاَرََمث ِهِب َانْجَرَْخَأف ًءاَم ِءاَمَّسلا َنِم َلَزَْنأ َ َّاللَّ ََّنأ ََرت ْمََلأ
  دوُس ُبيِباَرَغَو اَهُناَوَْلأ  فَِلتْخُم  رْمُحَو  ضيِب  دَدُج ِلَابِجْلا 
Terjemahnya : 
“Tidaklah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit lalu 
kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka macam jenisnya. 
Dan diantara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka 
macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat.” (Al-Qur’an Dan Terjemahan 
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2017). 
Apakah kamu tidak melihat bahwa Allah menurunkan hujan dari langit, lalu 
Kami menyiramkannya ke pohon-pohon di bumi, sehingga kami mengeluarkan dari 
pohon-pohon itu buah-buahan yang bermacam-macam warnanya, ada yang merah, ada 
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yang hitam, ada yang kuning dan ada yang lain dan kami menciptakan gunung dengan 
keanekaragamannya, ada yang putih dan ada yang merah, dengan berbagai macam 
warna, dan Kami menciptakan gunung dengan batunya yang sangat hitam. (Tafsir Al-
Muyassar) 
Berdasarkan tafsir diatas bahwa Allah SWT menyebutkan menurunkan hujan 
dari langit untuk menyiram tanaman ciptaannya yang beraneka macam, namun terdapat 
perbedan yang mencolok sebagaimana yang kita saksikan, menunjukkan kepada 
hamba-hambanya betapa sempurna kekuasaannya. Allah SWT menurunkan air dari 
langit, lalu Dia mengeluarkan daripadanya tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan yang  
beraneka ragam. Salah satunya adalah buah jeruk nipis yang kita konsumsi sekarang 
ini. buah yang memiliki bentuk, warna dan rasa yang khas yang tentu membedakan 
buah ini dengan buah yang lainnya.  
C. Sortasi 
Sortasi atau seleksi merupakan salah satu rangkaian dari kegiatan setelah panen 
yang umumnya dikerjakan di bangsal pengemasan atau di kebun dengan tujuan 
memisahkan buah yang layak dan tidak layak  untuk dipasarkan (busuk, terserang 
penyakit, cacat, terlalu muda/tua dan lain-lain).  Sortasi juga dilakukan untuk 
memenuhi persyaratan mutu yang ditetapkan oleh pemerintah atau pasar. Untuk 
memenuhi persyaratan itu dibutuhkan ketelitian dalam melakukan sortasi.  
D. Board Arduino Uno 
Board Arduino Uno menggunakan Mikrokontroler ATmega328. Secara umum 
posisi/letak pin-pin terminal I/O pada berbagai Board Arduino sama dengan 
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posisi/letak pin-pin terminal I/O dari Arduino UNO yang mempunyai 14 pin Digital 
yang dapat di set sebagai Input/Output (beberapa diantaranya mempunyai fungsi 
ganda), 6 pin Input Analog. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.1 Board Arduino Uno 
1. USB to Computer 
Digunakan untuk koneksi ke komputer atau alat lain menggunakan 
komunikasi serial RS-232 standard. Bekerja ketika JP0 dalam posisi 2-3. 
2. DC1, 2.1mm power jack 
Digunakan sebagai sumber tegangan (catu daya) dari luar , sudah 
terdapat regulator tegangan yang dapat meregulasi masukan tegangan antara 
+7V sampai  +18V (masukan tegangan yang disarankan antara +9V s/d 12V). 
pin 9V dan 5V dapat digunakan sebagai sumber ketika diberi sumber tegangan 
dari luar. 
3. ICSP, 2x3 pinheader 
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Untuk memprogram bootloader ATmega  atau memprogram Arduino 
dengan software lain, berikut ini keterangan fungsi tiap pin yaitu : 
Tabel II.1 Keterangan pin ISCP pada Arduino Uno 
 
 
 
 
4. JP0, 3 pin 
header 
Ketika posisi 2-3, board pada keadaan serial enabled (X1 connector 
dapat digunakan). Ketika posisi 1-2 board pada keadaan serial disable (X1 
conector tidak berfungsi) dan eksternal pull-down resistor pada pin0 (RX) dan 
pin1 (TX) dalam keadaan aktif, pull-down resistor untuk mencegah noise dari 
RX. 
5. JP4 
Ketika pada posisi 1-2, board dapat mengaktifkan fungsi auto-reset, 
yang berfungsi ketika meng-upload program pada board tanpa perlu menekan 
tombol reset S1. 
6. S1 
Adalah push button  yang berfungsi sebagai tombol reset. 
 
1 MISO +5V 2 
3 SCK MOSI 4 
5 RST GND 6 
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7. LED 
Table II.2 Jenis-jenis led pada Arduino uno  
1 Power led Menyalah ketika Arduino 
dinyalahkan dengan diberi tegangan 
dari DC1 
2 RX led Berkedip ketika menerima data 
melalui komputer lewat komunikasi 
serial  
3 TX led Berkedip ketika menerima data 
melalui komputer lewat komunikasi 
serial  
4 L led Terhubung dengan digital pin13. 
Berkedip ketika bootloading 
 
8. Digital pinout IN/OUT 
8 digit pin input/output : pin 0-7 (terhubung pada PORT D dari 
ATmega). Pin0 (RX) dan pin1 (TX) dapat digunakan sebagai  pin komunikasi. 
Untuk ATmega168/328 pin 3, 5 dan 6 dapat digunakan sebagai output PWM. 
Enam (6) pin input/output digital : 8-13 pin (terhubung pada PORT B). Pin10 
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(SS), pin11(MOSI), pin12(MISO), pin13 (SCK) yang bisa digunakan sebagai 
SPI (serial peripheral interface). Pin 9,10 dan 11 dapat digunakan sebagai 
output PWM untuk ATmega8 dan ATmega168/328. 
9. Analog pinout Input 
Enam (6) analog input analog : pin 0-5 (A 0-A5) (terhubung pada pin 
c). Pin 4 (SDA) dan pin5 (SCL) yang dapat digunakan sebagai I2C (two-wire 
serial bus). Pin analog ini dapat digunakan sebagai pin digital14 (A0) sampai 
pin digital pin19 (A5) 
E. Konveyor 
Konveyor adalah suatu sistem mekanik yang menggunakan motor DC dalam 
menjalankannya yang mempunyai fungsi memindahkan barang dari satu tempat ke 
tempat yang lain. 
 
 
 
 
   
 
   
Gambar II.2 Konveyor 
Banyak industri yang memakai konveyor untuk memindahkan barang yang 
jumlahnya sangat banyak dan berkelanjutan. Dalam kondisi tertentu, konveyor banyak 
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dipakai karena mempunyai nilai ekonomis. Jenis konveyor membuat penanganan alat 
berat atau produk lebih mudah dan lebih efektif. Konveyor dapat memobilisasi barang 
dalam jumlah banyak dan continue dari satu tempat ke tempat lain. Perpindahan tempat 
tersebut harus mempunyai lokasi yang tetap agar sistem konveyor mempunyai nilai 
ekonomis. Kelemahan sistem ini adalah tidak mempunyai fleksibilitas saat lokasi 
barang tidak tetap dan jumlah barang yang masuk tidak continue. 
F. Motor DC 
Motor DC adalah motor yang bergerak berputar 360 derajat, biasanya disebut 
dinamo dan biasanya digunakan sebagai penggerak roda.  
 
 
 
 
 
 
Gambar II.3 Motor DC 
Motor Listrik DC atau DC Motor ini menghasilkan sejumlah putaran per menit 
atau biasanya dikenal dengan istilah RPM (Revolutions per minute) dan dapat dibuat 
berputar searah jarum jam maupun berlawanan arah jarum jam apabila polaritas listrik 
yang diberikan pada Motor DC tersebut dibalikan. Motor Listrik DC tersedia dalam 
berbagai ukuran rpm dan bentuk. Kebanyakan Motor Listrik DC memberikan 
kecepatan rotasi  sekitar 3000 rpm hingga 8000 rpm dengan tegangan operasional dari 
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1,5V hingga 24V. Apabile tegangan yang diberikan ke Motor Listrik DC lebih rendah 
dari tegangan operasionalnya maka akan dapat memperlambat rotasi motor DC 
tersebut sedangkan tegangan yang lebih tinggi dari tegangan operasional akan 
membuat rotasi motor DC menjadi lebih cepat. Namun ketika tegangan yang diberikan 
ke Motor DC tersebut turun menjadi dibawah 50% dari tegangan operasional yang 
ditentukan maka Motor DC tersebut tidak dapat berputar atau terhenti. Sebaliknya, jika 
tegangan yang diberikan ke Motor DC tersebut lebih tinggi sekitar 30% dari tegangan 
operasional yang ditentukan, maka motor DC tersebut akan menjadi sangat panas dan 
akhirnya akan menjadi rusak. 
G. Sensor TCS3200 
Sensor warna TCS230 adalah sensor warna yang sering digunakan pada 
aplikasi mikrokontroler untuk pendeteksian suatu obyek benda atau warna dari obyek 
yang di monitor. Sensor warna TCS230 juga dapat digunakan sebagi sensor gerak, 
dimana sensor mendeteksi gerakan suatu obyek berdasarkan perubahan warna yang 
diterima oleh sensor. 
 
Gambar II.4 Sensor warna TCS3200 
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Pada dasarya sensor warna TCS230 adalah rangkaian photodioda yang disusun 
secara matrik array 8×8 dengan 16 buah konfigurasi photodioda yang berfungsi 
sebagai filter warna merah, 16 photodioda sebagai filter warna biru dan16 photodioda 
lagi tanpa filter warna. Sensor warna TCS230 merupakan sensor yang dikemas dalam 
chip DIP 8 pin dengan bagian muka transparan sebagai tempat menerima intensitas 
cahaya yang berwarna.  
Sensor ini memiliki beberapa fitur antara lain : 
1. Power. (2.7V to 5.5 V) 
2. Interface : Digital TTL 
3. High-Resolution Conversion of Light Intecity to Frequency 
4. Programmabe Color and Full-Scale Output Frequency 
5. Power Down Feature 
6. Communicates Directly to Microcontroller 
H. LCD Display 16x2 
LCD 16×2 adalah salah satu penampil yang sangat populer digunakan sebagai 
interface antara mikrokontroler dengan user nya. Dengan penampil LCD 16×2 ini user 
dapat melihat/memantau keadaan sensor ataupun keadaan jalanya program. Penampil 
LCD 16×2 ini bisa di hubungkan dengan mikrokontroler apa saja. 
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Gambar II.5 LCD Display 16x2 
Dari gambar di atas tersebut dapat dilihat bahwa LCD 16×2 mempunya 16 pin. 
sedangkan pengkabelanya adalah sebagai berikut : 
a. Kaki 1 dan 16 terhubung dengan Ground (GND) 
b. Kaki 2 dan 15 terhubung dengan VCC (+5V) 
c. Kaki 3 dari LCD 16×2 adalah pin yang digunakan untuk mengatur kontras 
kecerahan LCD. Jadi kita bisa memasangkan sebuah trimpot 103 untuk 
mengatur kecerahanya. Pemasanganya seperti terlihat pada rangkaian 
tersebut. Karena LCD akan berubah kecerahannya jika tegangan pada pin 
3 ini di turunkan atau dinaikan. 
d. Pin 4 (RS) dihubungkan dengan pin mikrokontroler 
e. Pin 5 (RW) dihubungkan dengan GND 
f. Pin 6 (E) dihubungkan dengan pin mikrokontroler 
g. Sedangkan pin 11 hingga 14 dihubungkan dengan pin mikrokontroler 
sebagai jalur datanya. 
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I. Motor Servo 
Motor servo adalah sebuah motor dengan sistem umpan balik tertutup, posisi 
dari motor akan di informasikan kembali kerangkaian control yang ada dalam motor 
servo. Motor ini terdiri dari sebuah motor DC, serangkaian roda gigi (gear), 
potensiometer dan rangkaian kontrol. Potensiometer berfungsi untuk menentukan batas 
sudut dari putaran motor servo.  
  
  
Gambar II.6 Motor Servo 
Sedangkan putaran sudut dari motor servo diatur (dengan sinyal PWM) 
berdasarkan lebar pulsa (berkisar antara 0.5ms s.d. 2ms) yang dikirim melalui kaki 
sinyal dari motor servo. Secara umum terdapat 2 jenis motor servo yaitu motor servo 
standard (dapat berputas 180 derajat) dan motor servo continuous (dapat berputar 
sebesar 360 derajat).  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian adalah usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji 
kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah. 
Dalam suatu penelitian terdapat beberapa proses meliputi : Jenis penelitian, pendekatan 
penelitian, sumber data dan metode analisis data. 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kualitatif dengan metode eksperimental. Menurut Herdiansyah (2010), mendefinisikan 
penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah, yang berujuan untuk memahami 
suatu fenomena dalam konteks sosial secara ilmiah dengan mengedepankan proses 
interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti. 
Sedangkan menurut Emzir (2009), bahwa eksperimen adalah suatu situasi penelitian 
yang sekurang-kurangnya satu variabel bebas, yang disebut sebagai variabel 
eksperimental, sengaja dimanipulasi oleh peneliti. 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Labolatorium Elektronika Jurusan 
Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar.  
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan Library Research 
dengan  cara pengumpulan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, tesis dan sumber 
data lainnya dari internet serta hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 
Arduino dan penyortiran buah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mengamati secara 
langsung permasalahan yang terjadi pada objek penelitian. 
2. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan cara mengumpulakan data dengan 
mempelajari referensi buku, artikel, jurnal dan internet yang berhubungan dengan 
contoh alat penyortir buah berbasis mikrokntroler.  
E. Instrumen Penelitian 
 Adapun Instrumen Penelitian dalam penelitian ini yaitu : 
1. Perangkat Keras 
Adapun perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
mengumpulkan data yaitu : 
a. Laptop asus processor AMDa A8-QuadCore X4 RAM 4 GB 
b. Arduino uno 
c. Sensor warna TCS3200 
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d. LCD display 16 x 2 
e. Jumper 
f. Motor DC 
g. Motor servo 
h. Kabel power arduino 
i. Konveyor 
j. Resistor 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk mengembangkan dan 
mengumpulkan data yaitu : 
a. Arduino IDE 
b. Proteus 7.10 
c. Windows 10 Enterprise 64 bit 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan 
yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolahan 
data dalam penelitian ini yaitu: 
a. Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai 
dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari kajian pustaka. 
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b. Koding data adalah penyesuaian data diperoleh dalam melakukan 
penelitian kepustakaan dengan pokok pada permasalahan dengan cara 
memberi kode-kode tertentu pada setiap data tersebut. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
yang berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah analisis 
data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, dan mencatat yang 
diperoleh dari sumber serta memberikan kode agar sumber datanya tetap dapat 
ditelusuri. 
G. Teknik Pengujian Sistem 
Berdasarkan dari uraian di atas maka sistem yang dibuat yakni berupa alat 
mikrokontroler, yang melakukan penyortiran pada jeruk nipis, adapun langkah-langkah 
pengujian sistem yaitu :  
1. Pengujian unit. 
Pengujian dilakukan terhadap unit atau alat yang digunakan telah sesuai 
atau tidak, serta mengetahui keakuratan dari unit tersebut. 
a. Pengujian sensor TCS3200, pengujian ini dilakukan untuk melihat 
apakah unit ini dapat melakukan sensor sesuai warna yang di inginkan 
dengan menghubungkan sensor pada Arduino Uno yang telah di 
program terlebih dahulu. 
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b. Pengujian Motor DC, pengujian ini dilakukan dengan menghubungkan 
Motor DC dengan Arduino uno untuk melihat apakah  unit ini dapat 
bergerak  sesuai dengan hasil dari sensor warna TCS3200. 
c. Pengujian Motor servo, pengujian ini dilakukan dengan 
menghubungkan Motor servo dengan Arduino uno untuk melihat 
apakah unit ini dapat membuka dan menutup  hopper. 
d. Pengujian Konveyor, pengujian ini dilakukan untuk melihat jumlah 
buah dan berat buah yang dapat di pindahkan oleh konveyor 
2. Pengujian Sistem 
Menguji apakah sistem dalam setiap unit telah berfungsi sebagaimana 
mestinya.  
3. Pengujian integritas. 
Pengujian apakah unit dan sistem yang telah terbuat saling terhubung satu 
sama lain. Pengujian ini untuk melihat apakah Motor DC dapat bergerak sesuai 
dengan warna hasil dari sensor TCS3200 yang sebelumnya telah diprogram pada 
Arduino Uno. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Rancangan Diagram Blok Sistem 
Penelitian ini menggunakan arduino uno R3 sebagai mikrokontroler utama, 
yang berfungsi untuk memproses data yang masuk dari sensor yang sedang berjalan. 
Selain memproses data aduino uno R3 juga memberikan output berupa tampilan jenis 
warna buah jeruk nipis pada lcd 16x2, menjalankan motor servo dan menjalankan 
motor DC. 
Sistem kontrol alat ini menggunakan power supply dengan tegangan 12 volt 
sebagai sumber daya  utama. Sumber daya ini kemudian digunakan untuk keseluruhan 
sistem rangkaian baik itu input maupun output. 
Adapun alur diagram blok sistem dapat dilihat pada gambar IV.1.  
 
Gambar IV.1 Rancangan Diagram Blok Sistem 
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Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa secara keseluruhan sistem pada alat 
sortir jeruk nipis ini terdiri masukan yaitu sensor warna TCS3200 yang digunakan 
untuk melakukan untuk mendeteksi warna dari buah jeruk nipis.  
Adapun keluaran dari sistem ini yaitu motor driver untuk motor dc sebagai 
penggerak penampungan jeruk yang telah di sensor, motor servo yang akan digunakan 
untuk membuka dan menutup hopper dan lcd 16x2 yang digunakan untuk 
menampilkan jenis warna dari setiap buah.  
B. Perancangan Perangkat Keras 
1. Gambar Rancangan Alat 
Sketsa rancangan alat yang akan akan dibuat yaitu : 
               
Gambar IV.2 Gambaran Mekanik Alat 
Keterangan :  
Penampungan Awal : Tempat jeruk nipis sebelum masuk ke     
                   konveyor 
M    : Motor DC 
Sensor   : Sensor Warna TCS3200 
Konveyor   : Memindahkan buah 
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X                                      : Penampungan jeruk Selain warna hijau  
      dan kuning 
K    : Penampungan jeruk warna kuning 
H    : Penampungan jeruk warna hijau 
S1    : Servo 1 
S1    : Servo 2 
2. Rancangan Sensor Warna TCS3200 
 Sensor TCS3200 adalah modul yang berfungsi untuk mendeteksi wanna 
dari buah jeruk nipis. 
Adapun gambar rangkaian sensor TCS3200 adalah sebagai berikut : 
Gambar IV.3 Rancangan Sensor Warna TCS3200 
Cara kerja sensor ini yaitu dengan melakukan pengukuran warna RGB 
(Rad, Green, Blue) dari sebuah objek. Modul sensor ini memiliki fasilitas untuk 
merekam hingga 25 data warna yang akan disimpan dalam EEPROM. 
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3. Rancangan LCD 16x2 
LCD 16x2 merupakan modul yang berfungsi untuk menampilkan nilai 
yang diberikan oleh sensor. Cara kerja alat ini yaitu dengan menampilakan pada 
display jenis warna  dari setiap buah jeruk nipis. 
Adapun skema rangkaian dari LCD 16x2 adalah sebagai berikut : 
Gambar 1V.4 Rancangan LCD 16x2 
4. Rancangan Motor DC 
Dalam penelitian ini digunakan motor dc untuk menggerakkan tempat 
penampungan buah. Motor dc ini terhubung pada 2 pin dimotor driver, sedangkan 
motor driver digunakan sebagai alat komunikasi dan pengatur kecepatan antara 
motor dc dengan Arduino uno. Motor driver ini terhubung pada pin 6 dan 7 di 
Arduino uno. 
Adapun gambaran skema rangkaian motor dc adala sebagai berikut : 
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Gambar IV.5 Rancangan Motor DC 
5. Rangkaian Motor Servo 
Pada penelitian ini motor servo membuka dan menutup hopper. Pin 1 pada 
motor servo terhubung dengan pin 5 pada Arduino sedangkan pin 2 terhubung 
dengan vcc dan pin 3 terhubung pada ground. 
Adapun rangkaian motor servo adalah sebagai berikut : 
 
Gambar IV.6 Rancangan Motor Servo 
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6. Rangkaian Keseluruhan Alat 
Sistem ini menggunakan Arduino uno R3 sebagai mikrokontroler, yang 
berfungsi untuk memproses setiap masukan dari sensor. Sensor TCS3200 
berfungsi sebagai masukan. Sedangkan motor dc, motor servo dan lcd 16x2 
berfungsi sebagai keluaran dari mikrokontroler.  
Adapun rangkaian keseuruhan alat adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.7 Rancangan Keseluruhan Alat 
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C. Perancangan Perangkat Lunak 
Flowchart adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) didalam program 
secara secara logika. Flowchart digunakan sebagai alat presentasi atau bahan 
komunikasi dan sebagai berkas dokumentasi. Pada saat menjalankan sistem maka 
sistem akan saling terhubung, setelah itu motor servo akan mengeluarkan buah dari 
hopper secara beraturan ke dalam konveyor.  
Kemudian sensor warna TCS3200 akan melakukan identifikasi warna pada 
setiap buah jeruk nipis yang berjalan pada konveyor. Apabila sensor mendeteksi warna 
hijau pada buah maka motor dc akan menggerakkan penampungan khusus buah warna 
hijau ke tengah agar buah masuk kedalam penampungan. Apabila sensor mendeteksi 
warna kuning pada buah maka motor dc akan menggerakkan penampungan khusus 
buah warna kuning ke tengah agar buah masuk kedalam penampungan. Apabila sensor 
mendeteksi warna selain kedua warna (rusak) tersebut pada buah maka motor dc akan 
menggerakkan penampungan khusus buah yang rusak ke tengah agar buah masuk 
kedalam penampungan. 
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Menghubungkan
Perangkat
Mulai
Identifikasi 
Warna Buah
 if ((r<=40&&r>=5)
(g<=40&&g>=15)
(b<=70&&b>=30))
{c=”Kuning”}
Hijau Kuning Rusak
Else {c=”Rusak”}
if ((r<=80&&r>=0)
(g<=100&&g>=30)
(b<=180&&b>=80))
{c=”Hijau”}
Selesai
Y Y Y
TT
 
Gambar IV.8 Rancangan Flowchart Alur Sistem Kontrol 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi  
1. Hasil Perancangan Perangkat Keras 
Berikut ditampilkan hasil rancangan perangkat keras alat sortir jeruk 
nipis. 
 
Gambar V.1 Tampilan Keseluruhan Alat Sortir Jeruk Nipis  
Dalam Bentuk Simulator  
Dari gambar V.1 merupakan tampilan fisik dari hasil rancangan alat sortir 
jeruk nipis dengan pembagian input, proses dan output yang tersebar dalam 
simulator, dimana komponen input yaitu sensor TCS3200 untuk menentukan 
warna dari buah jeruk nipis dan motor servo untuk mendorong keluar dari 
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hopper. Arduino uno sebagai mikrokontroler yang juga sebagai pengelolah 
proses nilai kiriman sensor TCS3200. Sensor TCS3200 dan motor servo di 
tempatkan di bagian atas konveyor sedangan arduino uno di tempatkan pada 
kotak disamping konveyor. Untuk komponen output berupa motor servo. 
Terdapat 2 motor servo yang digunakan untuk memisahkan jeruk nipis yang 
berwarna hijau, kuning dan warna lainnya, serta terdapat 1 motor servo yang 
digunakan untuk mendorong buah jeruk nipis keluar dari hopper. LCD 
diletakkan pada kotak untuk menampilkan jenis warna jeruk nipis. Selain motor 
servo dan LCD, output lain berupa motor DC digunakan untuk memutar 
konveyor. 
 
Gambar V.2 Tampak Dari Depan Alat Sortir Jeruk Nipis  
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Gambar V.3 Tampak Dari Samping Kanan Alat Sortir Jeruk Nipis  
 
Gambar V.4 Tampak Dari Samping Kiri Alat Sortir Jeruk Nipis  
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Gambar V.5 Tampak Dari Belakang Alat Sortir Jeruk Nipis  
B. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat keras dan 
lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dan sesuai dengan yang 
diinginkan peneliti. Pengujian dilakukan dengan melakukan percobaan untuk melihat 
kemungkinan kesalahan yang terjadi dari setiap proses. Adapun pengujian sistem yang 
digunakan adalah Black Box. Pengujian Black Box yaitu menguji perangkat dari segi 
spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi dan keluaran sudah berjalan 
sesuai dengan keinginan. Dalam melakukan pengujian yang perlu kita lakukan adalah 
melakukan pengujian dari beberapa fungsi yang nantinya akan menjadi satu kesatuan 
fungsi. Pertama kali kita akan melakukan pongujian terhadap nilai masukan, yaitu nilai 
masukan dari sensor TCS3200.Selanjutnya melakukan pengujian secara keseluruhan 
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sistem kontrol dari alat. Adapun tahapan-tahapan dalam pengujian sistem kontrol alat 
ini adalah sebagai berikut : 
 
Gambar V.6 Langkah Pengujian Sistem 
1. Pengujian Setiap Alat 
a. Pengujian Sensor TCS3200 
Dalam pengujian sensor TCS3200 dilakukan dengan menguji 
nilai RGB warna hijau dan kuning. Pengujian dilakukan dengan cara 
menempatkan buah jeruk nipis di bawah sensor. Pengujin ini dilakukn 
untuk menentukan range warna hijau dan kuning dari buah jeruk nipis. 
Berikut adalah hasil dari pengujiannya :  
 
Gambar V.7 Sensor TCS3200 Saat Mendeteksi Warna Hijau 
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  Gambar V.8 Sensor TCS3200 Saat Mendeteksi Warna Kuning 
 
 Gambar V.9 Sensor TCS3200 Saat Mendeteksi Warna Lain 
b. Pengujian Motor Servo 
Pengujian Motor Servo dilakukan untuk menentukan sudut/posisi 
dari motor servo saat sensor TCS3200 mendeteksi warna dari buah jeruk 
dan saat motor servo mendorong buah dalam  hopper.  Berikut ini adalah 
gambar pengujiannya : 
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     Gambar V.10 Posisi Servo Saat Sensor Mendeteksi Warna Hijau 
 
        Gambar V.11 Posisi Servo Saat Sensor Mendeteksi Warna Kuning 
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Gambar V.12 Posisi Servo Saat Sensor Mendeteksi Warna Lain 
 
Gambar V.13 Posisi Servo Saat Tidak Mendorong Buah 
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Gambar V.14 Posisi Servo Saat Mendorong Buah 
2.  Pengujian Perblok  
a. Pengujian Sensor TCS3200 dan Motor Servo 
Pengujian terhadap sensor TCS3200 dan motor servo dilakukan 
dengan meletakkan buah jeruk dibawah sensor TCS3200,  jika sensor 
mendeteksi warna hijau maka motor servo 1 akan berputar pada posisi 
sudut 45 derajat dan servo 2 tidak akan berputar sedangkan apabila 
sensor warna mendeteksi warna kuning maka servo 1 akan berputar 
pada posisi sudut 65 derajat dan servo 2 akan berputar pada posisi sudut 
35 derajat. Dan apabila sensor warna mendeteksi warna lain maka servo 
1 akan berputar pada posisi sudut 65 derajat dan servo 2 akan berputar 
ke posisi sudut 0 derajat. 
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            Gambar V.15 Hasil Pengujian Sensor TCS3200 dan Motor Servo Saat 
Mendeteksi Warna Hijau 
 
 Gambar V.16 Hasil Pengujian Sensor TCS3200 dan Motor Servo Saat 
Mendeteksi Warna Kuning 
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Gambar V.17 Hasil Pengujian Sensor TCS3200 dan Motor Servo Saat 
Mendeteksi Warna Lain 
b. Pengujian Sensor TCS3200 dan LCD 16x2 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat jenis warna yang tampil 
pada LCD saat sensor membaca warna jeruk nipis. 
 
Gambar V.18 Hasil Pengujian Sensor TCS3200 dan LCD 16x2 Saat 
Mendeteksi Warna Hijau 
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Gambar V.19 Hasil Pengujian Sensor TCS3200 dan LCD 16x2 Saat 
Mendeteksi Warna Kuning 
 
Gambar V.20 Hasil Pengujian Sensor TCS3200 dan LCD 16x2 Saat 
Mendeteksi Warna Lain 
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3. Pengujian Sistem Secara Keseluruhan  
Pengujian sistem secara keseluruhan dilakukan untuk melihat proses yang 
terjadi secara keseluruhan, mulai dari deteksi sensor Warna TCS3200 dalam 
mendeteksi jenis jenis warna pada buah jeruk nipis. Kemudian motor servo akan 
membagi jeruk nipis berdasarkan warna yang telah melalui sensor dan LCD akan 
menampilkan jenis warna. 
a. Alat dalam kondisi off 
 
                  Gambar V.21 Alat Dalam Kondisi Off 
Dari Gambar V.21 terlihat bahwa sistem alat sortir jeruk nipis dalam 
kondisi off, dimana pada kondisi ini seluruh input-an maupun output tidak 
berfungsi dikarenakan seluruh komponen tidak dialiri listrik yang ditandai 
dengan lampu indikator pada modul tidak ada yang menyala.   
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b. Alat dalam kondisi on 
 
                         Gambar V.22 Alat Dalam Kondisi On 
Dari Gambar V.22 terlihat bahwa sistem alat kotak amal anti maling 
dalam kondisi on, dimana pada kondisi ini seluruh input-an maupun output 
dalam kondisi standby ditandai dengan lampu indikator pada beberapa modul 
dalam keadaan menyala.   
c. Kondisi alat saat mendeteksi warna 
 
Gambar V.23 Kondisi Alat Saat Mendeteksi Warna 
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Dari Gambar V.23 terlihat bahwa sistem alat sortir jeruk nipis dalam 
kondisi on dan sensor warna yang berada pada konveyor, motor servo akan 
berputar sesuai dengan jenis warna buah yang terdeteksi.Berdasarkan hasil 
pengujian seluruh komponen alat yang dilakukan menunjukkan bahwa 
seluruh fungsi dari perancangan alat berjalan sesuai dengan fungsinya dan 
dianggap sesuai yang diharapkan oleh peniliti. 
Adapun hasil pengujian sistem alat sortir jeruk nipis secara 
keseluruhan dapat dilihat pada tabel V.1 berikut : 
Tabel V.1 Hasil Pengujian Sistem Secara Keseluruhan 
Pengujian Alat Keterangan 
kE Kemampuan Sensor TCS3200 dalam 
Mendeteksi Warna 
Berhasil 
M  Motor servo berputar setelah sensor 
membaca warna buah 
Berhasil 
      LCD menampilkan warna buah yang 
terdeteksi oleh sensor 
Berhasil 
4. Analisa Hasil Pengujian 
Pengujian yang dilakukan peneliti yaitu menggunakan 15 sampel jeruk 
nipis yang terdiri dari 5 jeruk nipis warna hijau, 5 jeruk nipis warna kuning dan 
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5 jeruk nipis busuk(warna lain). Tiap jeruk nipis dilakukan 10 kali pengujian. 
Hasil pengujian jeruk nipis adalah sebagai berikut : 
Tabel V.2 Hasil Pengujian Jeruk Warna Hijau 
No Jenis Warna Jeruk Nipis 
Percobaan 
Akurasi Error 
Sukses Gagal 
1 Jeruk Hijau 1 8 2 80% 20% 
2 Jeruk Hijau 2 8 2 80% 20% 
3 Jeruk Hijau 3 10 0 100% 0% 
4 Jeruk Hijau 4 9 1 90% 10% 
5 Jeruk Hijau 5 9 1 90% 10% 
Rata-rata Presentase Jeruk Warna Hijau 88% 12% 
Tabel V.3 Hasil Pengujian Jeruk Warna Kuning 
No Jenis Warna Jeruk Nipis 
Percobaan 
Akurasi Error 
Sukses Gagal 
1 Jeruk Kuning 1 9 1 90% 10% 
2 Jeruk Kuning 2 8 2 80% 20% 
3 Jeruk Kuning 3 8 2 80% 20% 
4 Jeruk Kuning 4 9 1 90% 10% 
5 Jeruk Kuning 5 8 2 80% 20% 
Rata-rata Presentase Jeruk Warna Kuning 84% 16% 
Tabel V.4 Hasil Pengujian Jeruk Rusak 
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No Jenis Warna Jeruk Nipis 
Percobaan 
Akurasi Error 
Sukses Gagal 
1 Jeruk Rusak 1 8 2 80% 20% 
2 Jeruk Rusak 2 7 3 70% 30% 
3 Jeruk Rusak 3 7 3 70% 30% 
4 Jeruk Rusak 4 6 4 60% 40% 
5 Jeruk Rusak 5 7 3 70% 30% 
Rata-rata Presentase Jeruk Warna Rusak 70% 30% 
Tabel V.4 Hasil Rata-Rata Presentase Keseluruhan Jeruk Nipis 
No Jenis Warna Jeruk Akurasi Error 
1 
Rata-Rata Presentase 
Jeruk Warna Hijau 
88% 12% 
2 
Rata-Rata Presentase 
Jeruk Warna Kuning 
84% 16% 
3 
Rata-Rata Presentase 
Jeruk Busuk 
70% 30% 
Rata-Rata Presentase 
Keseluruhan Jeruk Nipis 
81% 19% 
Dari Analisa Hasil Penelitian menunjukkan bahwa tingkat akurasi 
sensor secara keseluruhan dalam mendeteksi warna jeruk adalah sebesar 81%. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pengujian terhadap warna jeruk nipis secara keseluruhan mempunyai 
akurasi 81%, dengan akurasi 84% untuk jeruk nipis hijau, 84% untuk 
jeruk nipis warna kuning, dan 70 % untuk jeruk nipis busuk. 
2. Pada penelitian ini pengaruh cahaya sangat berpengarh terhadap tingkat 
akurasi sensor TCS3200 dalam mendeteksi warna. 
3. Alat sosrtir jeruk nipis berhasil dirancang dan dibuat dengan 
menggunakan mikrokontroler Arduino uno, dengan memanfaatkan 
sensor warna TCS3200 yang akan memutar motor servo  sehingga jeruk 
nipis dapat tersortir dengan baik. 
4. Hasil pengujian sensor TCS3200 menunjukkan error berupa 
ketidakakuratan sensor dalam mendeteksi jenis warna namun warna 
yang terdeteksi masih mendekati warna yang sebenarnya 
5. Sistem alat sortir jeruk nipis ini memiliki beberapa keunggulan, karena 
disamping menyortir buah secara otomatis, alat ini juga menggunakan 
hopper yang akan mengerluarkan buah dengan teratur sehingga 
meminimalisir kesalahan dalam pendeteksian warna buah 
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6. Pengujian sistem alat secara keseluruhan menunjukan bahwa alat dapat 
menjalankan semua fungsinya yaitu pendeteksian jenis warna buah 
secara otomatis 
B. Saran 
Adapun saran yang disampaikan peneliti sebagai berikut : 
1. Untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal, penulis menyarankan 
agar dalam perakitan alat sortir jeruk nipis, memperhatikan tingkat 
pencahayaan sensor. 
2. Untuk penelitian selanjutnya, penelitidapat melakukan pengembangan 
pada alat ini, seperti dengan menambahkan sensor untuk 
mengidentifikasi ukuran dan kadar air dalam buah. 
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LAMPIRAN 
#define s0 4 
#define s1 5 
#define s2 6 
#define s3 7 
#define outPin 8 
#include <Servo.h> 
#include <LiquidCrystal_I2C.h> 
LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 16, 2); 
Servo motorServo1; 
Servo motorServo2; 
Servo motorServo3; 
boolean DEBUG = true; 
const int IN1 = 12; 
const int IN2 = 13; 
//const int IN3 = 5; 
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//const int IN4 = 4; 
const int ENA = 11; 
//const int ENB = 2; 
// Variables 
int merah, hijau, biru; 
String warna = ""; 
int count = 0; 
long startTiming = 0; 
long elapsedTime = 0; 
int p =  0; 
unsigned long prevMillis1 = 0; 
unsigned long prevMillis2 = 0; 
unsigned long prevMillis3 = 0; 
unsigned long prevMillis4 = 0; 
unsigned long prevMillis5 = 0; 
unsigned long prevMillis6 = 0; 
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unsigned long prevMillis7 = 0; 
void setup() 
{ 
  lcd.begin(); 
  pinMode(s0, OUTPUT); 
  pinMode(s1, OUTPUT); 
  pinMode(s2, OUTPUT); 
  pinMode(s3, OUTPUT); 
  pinMode(outPin, INPUT); //out from sensor becomes input to arduino 
  // Setting frequency scaling to 100% 
  digitalWrite(s0, HIGH); 
  digitalWrite(s1, HIGH); 
  Serial.begin(9600); 
  Serial.println("MJRoBot Color Detector"); 
  startTiming = millis(); 
  motorServo1.attach(9); 
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  motorServo2.attach(10); 
  motorServo1.write(75); 
  motorServo2.write(0); 
  pinMode (IN1, OUTPUT); 
  pinMode (IN2, OUTPUT); 
//  pinMode (IN3, OUTPUT); 
//  pinMode (IN4, OUTPUT); 
  pinMode (ENA, OUTPUT); 
  //pinMode (ENB, OUTPUT); 
  // put your setup code here, to run once: 
} 
void loop() 
{  
        getColor(); 
        if (DEBUG) printData(); 
  //delay(2000); 
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  analogWrite(ENA,245);  
  digitalWrite(IN1, HIGH); 
  digitalWrite(IN2, LOW); 
} 
void printData(void) 
{ 
  Serial.print("Merah= "); 
  Serial.print(merah); 
  Serial.print("   Hijau= "); 
  Serial.print(hijau); 
  Serial.print("   Biru= "); 
  Serial.print(biru); 
  Serial.print (" - "); 
  Serial.print (warna); 
  Serial.println (" detected!"); 
} 
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void getColor() 
{ 
  unsigned long curMillis = millis(); 
  readRGB(); 
//delay(1000); 
  if ((merah < 40  && merah > 5) && (hijau < 40 && hijau > 15) && (biru < 70 && 
biru > 30)) { 
    warna = "Kuning"; 
      showDataLCD(); 
    if (prevMillis1 - curMillis >= 0) { 
      prevMillis1 = curMillis; 
      motorServo1.write(75); 
      curMillis = millis(); 
    } 
    if (prevMillis2 - curMillis >= 2000) { 
      prevMillis2 = curMillis; 
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      motorServo2.write(65); delay(2000); 
    } 
  } else if ((merah < 80 && merah > 40) && (hijau < 100 && hijau > 30) && (biru < 
180 && biru > 80)) { 
    warna = "Hijau" ; 
    if (prevMillis6 - curMillis) { 
      prevMillis6 = curMillis; 
      showDataLCD(); 
    } 
    if (prevMillis3 - curMillis >= 1000) { 
      prevMillis3 = curMillis; 
      motorServo1.write(47); delay(1800); 
      } 
  } else { 
    warna = "-"; 
      lcd.clear(); 
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    if (prevMillis4 - curMillis >= 0) { 
      prevMillis4 = curMillis; 
      motorServo1.write(75);  
    } 
    if (prevMillis5 - curMillis >= 0) { 
      prevMillis5 = curMillis; 
      motorServo2.write(15);  
    } 
 } 
} 
/* read RGB components */ 
void readRGB() 
{ 
  merah = 0; 
  hijau = 0; 
  biru = 0; 
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  //  int n = 10; 
  //  for (int i = 0; i < n; ++i) 
  //  { 
  //read red component 
  digitalWrite(s2, LOW); 
  digitalWrite(s3, LOW); 
  merah = merah + pulseIn(outPin, LOW); 
  //read green component 
  digitalWrite(s2, HIGH); 
  digitalWrite(s3, HIGH); 
  hijau = hijau + pulseIn(outPin, LOW); 
  //let's read blue component 
  digitalWrite(s2, LOW); 
  digitalWrite(s3, HIGH); 
  biru = biru + pulseIn(outPin, LOW); 
  //  } 
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} 
void showDataLCD(void) 
{ 
  lcd.clear(); 
  lcd.setCursor (0,0); 
  lcd.print("R"); 
  lcd.setCursor (1,0); 
  lcd.print("    "); 
  lcd.setCursor (1,0); 
  lcd.print(merah); 
  lcd.setCursor (5,0); 
  lcd.print(" G"); 
  lcd.setCursor (7,0); 
  lcd.print("    "); 
  lcd.setCursor (7,0); 
  lcd.print(hijau); 
67 
 
 
 
  lcd.setCursor (12,0); 
  lcd.print("B"); 
  lcd.setCursor (13,0); 
  lcd.print("    "); 
  lcd.setCursor (13,0); 
  lcd.print(biru); 
  lcd.setCursor (0,1); 
  lcd.print("Warna: "); 
  lcd.setCursor (7,1);  
  lcd.print("        "); 
  lcd.setCursor (7,1);   
  lcd.print(warna); 
} 
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